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ABSTRAK 

Nadhiraturrahmi Aidina. 180103020003. “Kiprah H. Sarkawi dalam Pembinaan 

Seni Baca Al-Qur’an di Kabupaten Hulu Sungai Tengah”, pada Program 

Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora. 

Pembimbing: (I) Dr. Norhidayat, S.Ag, M.A (II) Fakhrie Hanief, S.Th.I, 

M.A. 2022. 

 

Kata Kunci: Kiprah H. Sarkawi, Pembinaan, Seni Baca Al-Qur’an. 

Perkembangan seni baca Al-Qur’an ditandai dengan banyak berdirinya 

organisasi-organisasi dan tempat pembinaan seni baca Al-Qur’an di berbagai 

daerah. Banyaknya perlombaan atau haflah Qur’an mulai dari tingkat desa, 

kecamatan, kabupaten/kota, provinsi bahkan nasional juga mendominasi peminat 

seni baca Al-Qur’an tersebut. Dalam sebuah pembinaan tentunya tidak terlepas 

dari seorang guru. H. Sarkawi adalah salah satu qari dan guru seni baca Al-Qur’an 

di Kabupaten Hulu Sungai Tengah yang masih mengadakan pembinaan sejak 

tahun 90-an hingga saat ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui biografi H. 

Sarkawi secara keseluruhan, kiprahnya dalam membina seni baca Al-Qur’an 

khususnya di Kabupaten Hulu Sungai Tengah, serta metode dan teknik yang 

digunakan H. Sarkawi sehingga pembinaannya masih bertahan hingga sekarang 

dan dapat melahirkan qari dan qariah Nasional.  

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah 1) Bagaimana kiprah H. 

Sarkawi dalam pembinaan seni baca Al-Qur’an di Kabupaten Hulu Sungai 

Tengah. Bagaimana metode dan teknik yang digunakan oleh H. Sarkawi dalam 

pembinaan seni baca Al-Qur’an. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif. Adapun 

responden dalam penelitian ini yaitu murid-murid dan teman sejawat H. Sarkawi. 

Sementara teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa H. Sarkawi memiliki peran besar 

dalam pembinaan seni baca Al-Qur’an di Kabupaten Hulu Sungai Tengah. 

Kemudian ia juga menjadi guru seni baca Al-Qur’an di berbagai kabupaten 

lainnya seperti Kabupaten Balangan, Kabupaten Tabalong, Kabupaten Hulu 

Sungai Utara, Kabupaten Hulu Sungai Selatan, bahkan di provinsi lain seperti 

Kalimantan Timur dan Kalimantan Tengah. Metode yang digunakan H. Sarkawi 

dalam pembinaan seni baca Al-Qur’an adalah metode sima’i dan metode talaqqi.  

H. Sarkawi tidak hanya menjadi qari dan guru seni baca Al-Qur’an, beliau juga 

menjadi juri/Dewan Hakim pada setiap perlombaan seni baca Al-Qur’an dan 

menjadi pelatih pada Trainning Centre (TC) tingkat Kabupaten dan Provinsi yaitu 

di Provinsi Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur, dan Kalimantan Tengah. H. 

Sarkawi juga aktif diberbagai organisasi tingkat Kabupaten Hulu Sungai Tengah 

seperti IPQAH, LPTQ, dan BKPRMI. Selain itu, beliau juga menjadi imam shalat 

Jum’at dibeberapa mesjid di Kabupaten Hulu Sungai Tengah. 
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MOTTO 

َ يجَْعلَْ لَّهٗ مِنْ   امَْرِهٖ يسُْرًاوَمَنْ يَّتَّقِ اللّٰه
 

“Siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Dia menjadikan kemudahan 

baginya dalam urusannya.”   

 

(Q.S. At-Talaq/65:4) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 A : ا  .1

 

 Th : ط .16

 Zh : ظ .B 17 : ب  .2

 ‘ : ع  .T 18 : ت  .3

 Gh : غ  .Ts 19 : ث  .4

 F : ف .J 20 : ج  .5

 Q : ق  .H 21 : ح  .6

 K : ك .Kh 22 : خ  .7

 L : ل .D 23 : د  .8

 M : م .Dz 24 : ذ  .9

 N : ن .R 25 : ر  .10

 W : و .Z 26 : ز  .11

 H : ه  .S 27 : س  .12

 ` : ء .Sy 28 : ش  .13

 Y : ي .Sh 29 : ص  .14

     Dh : ض  .15

 

1. Vokal  

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.  

Tanda Vokal Arab Tada Vokal Latin Keterangan 

 a Fathah ـَ 

 ِِ  i  Kasrah 

 ُِ  u  Dhammah 
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 Kata sandang: Contoh ( الجَ ر  ال   ) al-rijȃl bukan ar-rijȃl, ( يْ وَانالدِ   ) al-dȋwȃn bukan 

ad-dȋwȃn.  

 Syiddah: Misalnya, kata ( َالض رُوْرة ) tidak ditulis adh-dharȗrah melainkan al-

dharȗrah, demikian seterusnya. ـ 

 Vokal rangkap memilliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ي

 Au a dan u و

 

2. Vokal Panjang 

 Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ȃ a dengan topi di atas بَ 

 ȋ i dengan topi di atas بِ 

 û u dengan topi di atas بوُ

 

3. Kata Sandang  

 Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan dengan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijȃl bukan ar-rijȃl, al-dȋwȃn bukan ad-dȋwȃn. 
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4. Syiddah (Tasydid) 

 Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (   ّ  ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf, yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi 

tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima 

tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf 

syamsiah. Misalnya, kata (الضرورة) tidak ditulis ad-dharȗrah melainkan al-dharȗrah, 

demikian seterusnya. 

 

5. Ta Marbȗthah 

 Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbȗthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbȗthah tersebut 

diikuti oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbȗthah 

tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 طَريِْ قَة  1
Tharȋqah 

 الْْاَمِعَة الْإِسلَامِيَّة  2
Al-Jȃmȋ’ah al-Islȃmiyyah 

د وَحْدَة الْوُجُوْ  3  
Wahdah al-Wujȗd 
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6. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. 

Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

 Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

haknya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

 Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbȃnȋ; Nuruddin al-Raniri, tidak Nȗr al-Dȋn al-Rȃnȋrȋ. 

 

7. Cara Penulisan Kata 

 Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab.  
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Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustȃdzu ذَهَبَ الُأسْتَا ذُ 

 tsabata al-ajru سَبَتَ الَأجْرُ 

الْعَصْريَِّة الْْرَكََة   al-harakah al-‘ashriyyah 

 asyhadu an lȃ ilȃha illa Allȃh أَشْهَدُ أَنْ لاَ إلَِهَ إِلاَّ الل  

 mawlȃnȃ Malik al-Shȃlih مَوْلَانََ مَلِك الص الِح 

 yu’tsirukum Allȃh يُ ؤْثرِكُُمُ الل  

 al-mazhȃhir al-‘aqliyyah الْمَظاَ هِر الْعقلِيَّة 

 ’hub al-istihlȃ حُبُّ الِإسْتِطْلَاع 

-al-mȃddah al-mashnȗ’ah min al الْمَادَّة الْمَصْنوْعَة مِنَ الْْيََ وَان  

hayawȃn 

 tharf al-‘ayni طَرْفُ الْعيْْ 

 al-musȃhamah الْمُسَا هَََة 

 man salaka tharȋqan مَنْ سَلَكَ طَريْ قًا 
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SINGKATAN-SINGKATAN 

NIM.  : Nomor Induk Mahasiswa 

NIP.  : Nomor Induk Pegawai 

Swt  : Subhânahû wa ta’âla 

Saw  : Shallallahu ‘alaihi wa sallam 

Vol.  : Volume 

No.  : Nomor 

Cet.  : Cetakan 

Q.S.  : Qur’an Surah 

H.R.  : Hadits Riwayat 

KBBI  : Kamus Besar Bahasa Indonesia 

MTQ  : Musȃbaqah Tilȃwat al-Qur’ȃn 

STQ  : Seleksi Tilȃwat al-Qur’ȃn 

IPQIR  : Ikatan Pelajar Qirȃ’at al-Qur’ȃn 

LPTQ  : Lembaga Pengembangan Tilȃwat al-Qur’ȃn 

IPQAH : Ikatan Persaudaraan Qari Qariah dan Hafizh Hafidzah 

BKPRMI : Badan Komunikasi Pemuda Remaja Masjid Indonesia 
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